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ABSTRAK 

 

 

KERJA SAMA ASEAN DALAM KERANGKA KETAHANAN PANGAN 

REGIONAL 

 

 

Oleh 

 

IMAM PRASODJO 

 

 

Saat ini, dunia menghadapi berbagai permasalahan yang menyebabkan 

ketidakstabilan di berbagai aspek kehidupan, terutama dalam bidang pangan. 

Bencana pemanasan global, perubahan iklim, dan pandemi Covid-19 semakin 

memperburuk ketahanan pangan, sehingga memengaruhi kemampuan sebuah 

negara untuk memenuhi kebutuhan pangan. Di kawasan Asia Tenggara, negara-

negara anggota ASEAN juga menghadapi masalah serupa, seperti penurunan 

produksi pangan akibat pandemi dan dampak krisis ekonomi global yang 

memperburuk situasi akan ketahanan pangan negara-negara anggota. Sebagian 

besar dimana negara-negara anggota ASEAN merupakan negara agraris, serta 

mempunyai lahan pertanian yang luas, dan hasil pertanian yang berkontribusi 

sebagai penyedia sumber pangan dunia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kerja 

sama ASEAN dalam mendorong ketahanan pangan di tingkat regional. Penelitian 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan 

data sekunder melalui studi pustaka, termasuk dari buku, jurnal ilmiah, artikel, 

laporan resmi, serta situs web resmi. Penelitian ini mengacu pada teori dan konsep 

kerja sama internasional dan ketahanan pangan sebagai kerangka analisis utama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ASEAN telah melakukan berbagai 

upaya dan inisiatif mulai dari perjanjian, kebijakan, dan kerja sama ketahanan 

pangan untuk mendorong kerangka ketahanan pangan regional. Namun inisiasi 

tersebut belum sepenuhnya dapat mendorong kerangka ketahanan pangan regional 

dengan lebih baik, dikarenakan masih terdapat beberapa negara anggota ASEAN 

yang berada di dalam situasi rawan terhadap pangan, serta masih menghadapi 

tantangan signifikan dalam mengatasi kelaparan meskipun terdapat kebijakan 

ketahanan pangan regional telah diterapkan.  

 

Kata Kunci: kerja sama, ASEAN, dorongan, ketahanan pangan, regional. 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ASEAN COOPERATION IN THE FRAMEWORK OF REGIONAL FOOD 

SECURITY 

 

 

By 

 

IMAM PRASODJO 

 

 

Currently, the world is facing various challenges that cause instability in many 

aspects of life, especially in the field of food security. Global warming, climate 

change, and the Covid-19 pandemic have further exacerbated food security issues, 

affecting the world’s ability to meet its food needs. In Southeast Asia, ASEAN 

member states are experiencing similar challenges, such as declining food 

production due to the pandemic and the global economic crisis, which has worsened 

the region's food security situation. Most ASEAN countries are agrarian nations that 

contribute significantly to the world's food supply. This study aims to describe and 

analyze ASEAN's cooperation in promoting regional food security. The research 

employs a descriptive qualitative method, utilizing secondary data collection 

through literature studies, including books, scientific journals, articles, official 

reports, and official websites. The study adopts the theory and concepts of 

international cooperation and food security as its primary analytical framework. 

The study's findings indicate that ASEAN has undertaken various forms of 

cooperation to promote regional food security. The research findings indicate that 

ASEAN has undertaken various efforts and initiatives, including agreements, 

policies, and food security cooperation, to promote a regional food security 

framework. However, these initiatives have not yet effectively strengthened the 

regional food security framework, as several ASEAN member states remain in food 

insecurity zones and continue to face significant challenges in addressing hunger, 

despite the implementation of regional food security policies. 

 

Keywords: cooperation, ASEAN, encouragement, food security, regional. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Saat ini, dunia tengah menghadapi permasalahan yang menyebabkan 

ketidakstabilan di berbagai aspek kehidupan, terutama di bidang pangan. Bencana 

pemanasan global, perubahan iklim, dan pandemi Covid-19 memperburuk 

ketidakstabilan dunia, dalam memenuhi ketahanan pangan nya. Ketahanan pangan 

muncul sebagai respon terkait krisis pangan yang telah melanda dunia di awal tahun 

1970-an. Menurut organisasi pertanian dan pangan dunia (FAO) ketahanan pangan 

merupakan sebuah kondisi dimana semua orang memiliki akses yang aman, stabil, 

dan bergizi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dalam mendapatkan makanan 

agar tetap kuat, aktif, dan dapat mendukung kesejahteraan manusia (FAO, 2008).  

Isu ketahanan pangan cukup erat kaitanya dengan ketidakmampuan sebuah 

negara dalam memenuhi kebutuhan pangan, mengatasi kemiskinan, pemenuhan 

gizi, serta bencana alam (Nurani Wityasari, 2022). Dalam konteks kawasan Asia 

Tenggara, negara-negara yang terhimpun dalam perimpunan ASEAN mengalami 

permasalahan yang sama yaitu dalam mengatasi permasalahan ketahanan pangan. 

Menurut laporan yang telah dikeluarkan oleh sistem informasi ketahanan pangan 

ASEAN, produksi pangan di kawasan menurun rata-rata 5% hingga 10% dalam 

beberapa tahun terakhir akibat perubahan iklim, seperti banjir dan kekeringan 

(AFSIS, 2022). Hal tersebut diperparah dengan adanya  krisis ekonomi global, dan 

diperburuk oleh inflasi menyebabkan kenaikan harga pangan sebesar 3% hingga 

5% di tahun 2022 (Zhou & Chen, 2023). Dengan adanya pandemi Covid-19 juga 

memperparah situasi dengan menghambat distribusi pangan, yang menyebabkan 

sebanyak 48.8 juta orang mengalami kesulitan akses terhadap bahan pangan pokok 

selama pandemi (FAO, 2022).  
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Ketidakstabilan pemenuhan ketahanan pangan yang ada di negara-negara 

ASEAN dapat memengaruhi stabilitas nasional dalam mencapai tujuan tersebut. 

Berdasarkan indeks ketahanan pangan global, beberapa negara di ASEAN pada 

tahun 2022 seperti Myanmar dan Kamboja mengalami tingkat kerawanan pangan 

yang tinggi, banyak dari penduduknya kesulitan mengakses pangan yang cukup dan 

bergizi (Harrington, dkk., 2022). Kontrasnya sebagian besar negara-negara anggota 

ASEAN merupakan negara agraris diantaranya Indonesia, Malaysia, Thailand, 

Filipina, Vietnam, Kamboja, Laos, dan juga Myanmar, adapun negara non-agraris 

seperti Brunei Darussalam dan Singapura yang berfokus pada sektor industri 

(Kominfo, 2023).  Kondisi tersebut berdampak pada masyarakat karena tidak dapat 

memperoleh pangan yang aman dan bergizi secara fisik maupun sosial. 

Selain itu, keterbatasan ekonomi memperburuk situasi ketahanan pangan, 

dengan angka kemiskinan di negara anggota ASEAN seperti Laos mencapai 23,1% 

pada 2021 (UNDP, 2023). Ketidakpastian dalam pemenuhan ketahanan pangan 

menciptakan kerawanan pangan yang pada akhirnya berpotensi mengguncang 

stabilitas sosial dan politik negara-negara di kawasan tersebut (FAO, 2022). Serta 

adanya tantangan seperti pertumbuhan populasi, penurunan angka tenaga kerja 

pertanian, dan perubahan dalam sektor pertanian menyebabkan terganggunya 

pemenuhan ketahanan pangan di kawasan, hal ini menyebabkan diperlukannya 

suatu kerja sama dan koordinasi regional dalam mengatasi tantangan ketahanan 

pangan tersebut (Yudhatama, dkk., 2021). 

Tabel 1.1 Tabel Global Food Security Index 

 
Sumber: Global Food Security Index Result  
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Sebagian besar negara anggota ASEAN memiliki lahan pertanian yang luas 

dan merupakan penyumbang sumber pangan global (Kominfo, 2023). Berdasarkan 

tabel 1.1 di atas, angka ketahanan pangan dari negara anggota ASEAN di tahun 

2020-2022 tidak mengalami kenaikan yang signifikan terhadap indeks ketahanan 

pangan global. Indeks ketahanan pangan global berada diangka 62.2 dengan 

melihat beberapa indikator yang menjadi pilar dalam penilaian ketahanan pangan 

diantaranya adalah keterjangkauan, ketersediaan, kualitas, keamanan, serta sumber 

daya alam dan ketahanan (Harrington, dkk., 2022). Indeks ketahanan pangan 

tersebut diperbaharui setiap tahun nya dengan menggunakan indikator yang 

membantu dalam menentukan peringkat setiap negara. 

ASEAN memiliki peran yang sangat penting sebagai organisasi regional 

dalam mendukung ketahanan pangan bagi negara-negara anggotanya. Berdasarkan 

laporan kerangka kerja yang dimuat oleh ASEAN, terdapat berbagai inisiatif untuk 

mengatasi tantangan ketahanan pangan seperti integrasi ketahanan pangan ASEAN 

yang bertujuan untuk memperkuat sistem pangan di kawasan, dengan fokus pada 

peningkatan produksi pangan, perdagangan pangan yang berkelanjutan, serta 

penanggulangan krisis pangan di masa depan (FAO, 2023). Sementara itu ASEAN 

juga memainkan peran signifikan di tingkat regional maupun global dalam hal 

diplomasi dan penyelesaian konflik, terutama melalui mekanisme dialog dan kerja 

sama internasional. Sebagai bagian dari upaya menjaga stabilitas kawasan, ASEAN 

telah memfasilitasi dialog antara negara-negara besar seperti Amerika Serikat, 

Cina, dan Rusia melalui forum regional ASEAN serta mekanisme kerja sama di 

bidang politik, ekonomi, dan keamanan yang bertujuan menciptakan stabilitas 

kawasan yang mendukung perdagangan dan ketahanan pangan (KEMLU, 2019). 

Sebagaimana dalam sidang pleno ke 56 pertemuan menteri luar negeri ASEAN 

yang diadakan di Jakarta, Retno Marsudi menyebutkan bahwa ASEAN selama 

lebih dari lima dekade telah menjadi salah satu blok regional yang paling stabil di 

dunia (KEMLU, 2023). 

Isu ketahanan pangan penting untuk dibahas oleh penulis, berdasarkan data 

yang telah disebutkan bahwasanya beberapa negara anggota ASEAN memiliki 
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tingkat ketahanan pangan yang tidak sesuai rata-rata ketahanan pangan global. 

Adanya penurunan produksi pangan kawasan, tidak stabilnya ekonomi dunia, serta 

dampak pandemi Covid-19, meningkatkan kerawanan pangan di berbagai negara 

anggota ASEAN, menyebabkan masyarakat yang berada dalam kondisi buruk tidak 

mendapatkan pangan yang aman dan bergizi (Yudhatama, dkk., 2021). Hal ini 

menimbulkan pertanyaan mengingat negara-negara anggota ASEAN dikenal 

unggul di sektor pertanian, dan juga penyumbang sektor pangan dunia, namun hal 

ini tidak sejalan dengan kondisi dari beberapa negara anggota ASEAN yang masih 

tidak dapat mencapai ketahanan pangan, bahkan beberapa diantaranya berada 

dalam situasi kerawanan akan pemenuhan ketahanan pangan (Kominfo, 2023). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Ketahanan pangan merupakan aspek penting yang harus dicapai oleh setiap 

negara untuk dapat mewujudkan stabilitas dan kesejahteraan masyarakat. Pangan 

adalah kebutuhan dasar manusia yang memiliki peran besar dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Kawasan ASEAN menjadikan ketahanan pangan 

sebagai isu yang penting untuk dapat dibahas karena sebagian besar dari negara-

negara ASEAN merupakan negara agraris yang memiliki lahan pertanian yang luas, 

dan sebagai penyumbang sektor pangan dunia. Ketahanan pangan perlu diwujudkan 

sebagai langkah untuk dapat menjamin kesejahteraan pangan dan gizi berkelanjutan 

kawasan. Dengan demikian pertanyaan utama penelitian ini yaitu “Bagaimana 

kerja sama ASEAN dalam mendorong ketahanan pangan regional?” 

 

1.3 Tujuan penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan kerja sama yang dilakukan ASEAN dalam ketahanan 

pangan. 
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2. Menganalisis kerja sama ASEAN dalam mendorong ketahanan pangan 

regional. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

 

Manfaat yang akan dicapai dari hasil penelitian ini yaitu ada dua hal, di antaranya 

yaitu:  

a. Akademis  

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu membantu dalam 

menambah pengetahuan dan wawasan baru, serta memiliki kegunaan untuk 

dapat menerapkan teori-teori dalam studi hubungan internasional, dan juga 

diharapkan dapat berkontribusi dalam perkembangan ilmu hubungan 

internasional dalam menganalisis isu terkait ketahanan pangan bagi para 

pembaca dan peneliti lain kedepan nya. 

 

b. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

pembaca mengenai isu ketahanan pangan. Selain itu, penelitian ini juga 

akan memperluas pemahaman secara menyeluruh serta menjadi referensi 

bagi berbagai pihak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menawarkan perspektif baru dalam menganalisis serta mengupayakan 

solusi terhadap permasalahan ketahanan pangan di ASEAN. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penulisan dalam sebuah penelitian diperlukan adanya tinjauan mengenai 

penelitian yang telah diteleliti terdahulu, yang dimaksudkan untuk menjadi bahan 

referensi maupun juga menjadi bahan literatur dalam menambah wawasan penulis. 

Penelitian terdahulu juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penulis dalam 

membangun kerangka penelitian, dengan membandingkan dan mengemukakan 

keunikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Guna 

menentukan penelitian terdahulu, yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

adalah, yang memiliki keterkaitan atau relevansi dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Keterkaitan atau relevansi tersebut bisa dilihat dari cakupan yang 

memuat teori maupun konsep, fokus penelitian, objek penelitian, pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian, analisis, hasil dari penelitian, dan cakupan-cakupan 

yang lain nya yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan, baik itu 

bersifat sama maupun berbeda. 

Berbagai macam penelitian terkait kerja sama dan ketahanan pangan sudah 

banyak dilakukan. Namun, penelitian mengenai kerja sama internasional yang 

membahas mengenai kerangka ketahanan pangan di regional, seperti di ASEAN 

masih jarang sekali untuk ditemukan. Oleh karena itu, penulis menggunakan 

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dan relevan untuk dapat 

menjadi bahan acuan penulis dalam meneliti kerja sama ASEAN dalam kerangka 

ketahanan pangan regional. Beberapa dari penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan atau relevansi dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Penelitian pertama, yang ditulis oleh Md Saidul Islam, dan Edson Kieu 

(Islam & Kieu, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk dapat menganalisis tantangan 

dan rintangan yang dihadapi oleh organisasi regional seperti ASEAN, PIF, dan 

SAARC dalam menangani isu perubahan iklim dan keamanan pangan, serta untuk 

mengeksplorasi inisiatif yang telah dilakukan dan kebutuhan untuk kerja sama yang 

lebih baik di antara negara-negara ASEAN. Penelitian ini menggunakan teori 

perubahan kebijakan dan ketahanan pangan, dengan meneliti menggunakan metode 

kualitatif.  Hasil dari penelitian ini ialah organisasi regional seperti ASEAN, PIF, 

dan SAARC memiliki potensi untuk menangani isu perubahan iklim dan keamanan 

pangan, tetapi menghadapi hambatan signifikan, terutama karena kurangnya kerja 

sama dan kewajiban hukum di antara negara anggota yang lebih mengutamakan 

agenda nasional daripada kolaborasi regional. Penelitian ini juga menekankan 

pentingnya kerja sama regional dan keterlibatan proaktif dengan mitra global untuk 

mengatasi tantangan yang saling terkait antara perubahan iklim dan keamanan 

pangan, serta perlunya kebijakan yang memprioritaskan keberlanjutan jangka 

panjang. 

Penelitian kedua, yang ditulis oleh Imam Mukhlis, Özlem Sökmen Gürçam, 

Ignatia Martha Hendrati, Sugeng Hadi Utomo (Mukhlis, dkk., 2021). Penelitian ini 

bertujuan untuk dapat menganalisis hubungan antara kemiskinan dan ketahanan 

pangan di negara-negara ASEAN dengan menggunakan konsep ketahanan pangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

yaitu menyatakan bahwa Stabilitas harga pangan yang terjaga dapat mengurangi 

tingkat kemiskinan di negara-negara ASEAN. Namun, indeks harga pangan di 

negara-negara ASEAN masih di bawah rata-rata tingkat pertumbuhan ekonomi 

yang mencapai 5,8%, sehingga perkembangan harga pangan tidak memberikan 

dampak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di kawasan negara-negara ASEAN.  

Penelitian ketiga, yang ditulis oleh Putra Yudhatama, Fitri Nurjanah, Cassya 

Diarningtyas, Mohamad Dian Revindo (Yudhatama, dkk., 2021). Penelitian ini 

bertujuan untuk dapat mengkaji dampak intergrasi ekonomi dan perdagangan 

intraregional terhadap ketahanan pangan ASEAN plus tiga negara mitra seperti 
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China, Jepang, Korea Selatan. Teori konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Integrasi ekonomi dalam ketahanan pangan, dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu menyatakan bahwa Perdagangan 

intra-regional berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan ketahanan 

pangan di negara-negara ASEAN beserta tiga negara mitra dengan meningkatkan 

tingkat produksi pangan. 

Penelitian keempat, yang ditulis oleh Paul P.S. Teng, Mely Caballero 

Anthony, Jose Ma Montesclaros (Teng, Anthony, & Montesclaros, 2021). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji dampak dari Covid-19 terhadap ketahanan pangan di 

tingkat regional dan negara. Teori konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

ketahanan pangan dalam keamanan negara dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu menyatakan bahwa pentingnya kerja sama 

dan koordinasi regional dalam mengatasi tantangan yang terjadi dan menekankan 

perlunya ketangguhan sistem pangan yang berkelanjutan dalam mengatasi isu-isu 

ketahanan pangan di Asia Tenggara untuk membangun kembali kehidupan setelah 

krisis Covid-19 dengan lebih baik. 

Penelitian kelima, yang ditulis oleh Dini Putri Saraswati, Shanti Darmastuti, 

Jati Satrio (Saraswati, Darmastuti, & Satrio, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peluang dan tantangan yang dihadapi oleh kerja sama ASEAN dalam 

menciptakan pembangunan berkelanjutan di sektor pangan. Teori konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu keberlanjutan dalam ketahanan pangan dengan 

menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

peningkatan perdagangan pangan di kawasan memberikan peluang besar bagi 

ASEAN untuk meningkatkan kerja sama di bidang pangan. Selain itu, peningkatan 

perdagangan pangan membentuk sebuah mekanisme rantai pasok pangan yang 

komperhensif, mengingat masih adanya peluang dalam menambah nilai produk dan 

pengembangan dalam komoditas pertanian, serta perlu adanya kolaborasi, 

komitmen politik, dan pendanaan untuk mengatasi permasalahan akses, distribusi, 

keterjangkauan, dan keberlanjutan pangan yang bertujuan untuk keamanan pangan 

Asia Tenggara. 
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Berdasarkan kelima penelitian terdahulu yang telah disampaikan di atas, 

kelima penelitian terdahulu tersebut memaparkan berbagai hasil temuan, yang 

ditemukan dari masing-masing penelitian nya. Penelitian terdahulu di atas memiliki 

beberapa kesamaan, yang mana penelitian yang dilakukan mengangkat topik yang 

sama, yaitu sama-sama mengangkat topik penelitian mengenai ASEAN, serta 

terdapat kemiripan dalam penggunaan konsep maupun teori dalam penelitian yang 

dijalankan sama-sama mengangkat topik mengenai ketahanan pangan, dengan 

lingkup yang berbeda-beda. Untuk dapat menjalankan penelitiannya, peneliti dalam 

penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif, dalam menjelaskan dan 

mendeskripsikan untuk menentukan hasil penelitiannya. Penelitian-penelitian 

terdahulu tersebut, diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penulis dalam 

menjalankan penelitian ini serta menentukan keterbaharuan dari penelitian yang 

dikerjakan penulis. Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang sedang dikaji oleh penulis ialah penulis berfokus terhadap 

mendeskripsikan serta menganalisis bagaimana kerja sama yang dilakukan ASEAN 

dapat mendorong ketahanan pangan regional.  

 

2.2 Landasan Konsep/Teori 

 

2.2.1 Kerja Sama Internasional 

 

Kerja sama internasional terjadi ketika para aktor menyesuaikan perilaku 

mereka dengan preferensi aktual atau yang diantisipasi oleh pihak lain. Oleh karena 

itu, kerja sama internasional dapat diartikan sebagai bentuk kolaborasi atau 

interaksi yang melibatkan negara-negara maupun organisasi internasional di dunia 

untuk mencapai tujuan bersama atau mengatasi permasalahan global. Kerja sama 

ini mencakup berbagai bidang, seperti ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan, 

keamanan, kesehatan, dan lingkungan, serta berpedoman pada kebijakan politik 

luar negeri masing-masing negara (Ikbar, 2014).  

Menurut K.J. Holsti, kerja sama internasional adalah proses yang 

melibatkan interaksi antar negara dalam mencapai tujuan bersama. Kesadaran 
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bahwa banyak permasalahan tidak dapat diselesaikan secara unilateral mendorong 

negara-negara untuk bekerja sama (Holsti, 1988). Tantangan global, seperti 

perubahan iklim, keamanan regional, dan stabilitas ekonomi internasional, 

membutuhkan sinergi antarnegara untuk mengurangi konflik kepentingan. Dalam 

pandangan Holsti, kerja sama internasional mencakup perundingan komprehensif 

yang menghasilkan kesepakatan saling menguntungkan (Holsti, 1988). 

K.J. Holsti juga menyatakan kerja sama internasional di definisikan sebagai 

berikut :  

1. Konsep bahwa dua atau lebih tujuan, nilai, dan kepentingan saling bertemu 

dan mampu menghasilkan suatu keputusan tanpa merugikan semua pihak 

negara yang terlibat.  

2. Pandangan dari suatu negara bahwa keputusan kebijakan dari negara 

lainnya mampu mewujudkan kepentingan dan nilai-nilai yang ingin dicapai 

oleh negara tersebut.  

3. Kesepakatan dalam menyelesaikan masalah-masalah tertentu antara dua 

atau lebih negara dengan memanfaatkan kesamaan kepentingan atau 

benturan kepentingan.  

4. Kerja sama dilakukan berdasarkan aturan resmi atau tidak resmi terkait 

transaksi di masa yang akan datang.  

5. Transaksi antar negara untuk mewujudkan persetujuan kerja sama mereka 

(Holsti, 1988). 

Menurut Holsi landasan penting dalam kerja sama internasional adalah rasa 

saling percaya. Tanpa adanya kepercayaan, negara-negara akan sulit dalam 

mencapai kesepakatan yang berkelanjutan dikarenakan kekhawatiran nya dengan 

ketidak konsistenan pihak lain (Haryanto, 2015). Kepercayaan ini memungkinkan 

hubungan stabil dan saling mendukung antarnegara, sehingga mengurangi potensi 

perselisihan yang akan dapat menghambat proses kesepakatan dalam melaksanakan 

kerja sama (Haryanto, 2015). Kepercayaan dapat diperkuat melalui diplomasi dan 

komitmen terhadap kesepakatan yang telah tercapai. Holsti melihat kerja sama 
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internasional sebagai upaya untuk menciptakan tatanan global yang stabil dan 

damai (Holsti, 1988).  

Melalui perundingan dan kolaborasi, negara-negara dapat menghindari 

konflik bersenjata, meningkatkan pemahaman budaya, dan memajukan 

kesejahteraan bersama. Kerja sama internasional menjadi salah satu instrumen 

penting yang diperlukan dalam membangun sebuah jaringan hubungan yang lebih 

baik, memungkinkan negara-negara untuk saling mendukung dalam menghadapi 

tantangan global yang semakin kompleks (Wardani & Budiawan, 2021). Kerja sama 

internasional didasari oleh berbagai alasan mendasar, seperti upaya meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi, mempererat hubungan persahabatan antar negara, 

menghadapi ancaman bersama, menjaga keamanan strategis, serta melindungi 

kesehatan dan keselamatan sosial publik (Sato, 2010). Biasanya, kerja sama ini 

terjadi dalam situasi desentralisasi yang kurang memiliki institusi dan norma efektif 

untuk mengatur unit-unit yang berbeda budaya dan terpisah secara geografis (Sato, 

2010). Oleh karena itu, penting untuk mengatasi keterbatasan informasi mengenai 

motivasi dan tujuan masing-masing pihak. Interaksi yang berkelanjutan, 

perkembangan komunikasi dan transportasi antarnegara, serta pertukaran informasi 

mengenai tujuan kerja sama, bersama dengan pertumbuhan institusi yang belum 

sempurna, merupakan unsur-unsur teori kerja sama yang didasarkan pada 

kepentingan pribadi dalam sistem internasional yang anarkis (Dougherty & 

Pfaltzgraff, 1997).  

 Kerja sama internasional terbentuk karena adanya saling ketergantungan 

dan kompleksitas dalam hubungan antarnegara. Setiap negara memiliki kebutuhan 

yang tidak dapat dipenuhi secara mandiri, baik dalam aspek ekonomi, keamanan, 

maupun lingkungan. Ketergantungan ini mendorong negara-negara untuk bekerja 

sama demi saling membantu dan melengkapi (Ikbar, 2014). Selain itu, hubungan 

antar negara yang semakin kompleks menuntut adanya kolaborasi terstruktur untuk 

menjaga stabilitas dan mencapai tujuan bersama. 

Kerja sama internasional berlangsung di antara berbagai pihak, seperti 

negara, organisasi, dan individu. Globalisasi berperan besar dalam memperluas 
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peluang interaksi lintas batas di antara para aktor hubungan internasional. 

Kemajuan teknologi dan akses informasi yang lebih mudah membuat komunikasi 

antar negara dan antar organisasi berlangsung lebih cepat dan efisien (Sudagung, 

2015). Kondisi ini memungkinkan terbentuknya jaringan kerja sama lintas batas 

yang dinamis, melibatkan tidak hanya negara, tetapi juga organisasi internasional 

dan individu.  

Kerja sama internasional berjalan efektif karena didasarkan pada prinsip dan 

kepentingan bersama yang saling menguntungkan. Hal tersebut membuat negara 

pada umumnya mengutamakan kolaborasi yang tidak hanya menguntungkan satu 

pihak, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan bersama. Prinsip ini dimana 

menciptakan lingkungan kondusif bagi tercapainya kesepakatan yang berkelanjutan 

(Bagaskara, 2018). Kerja sama internasional mengedepankan kepentingan kolektif, 

negara-negara dapat membangun hubungan yang stabil dan berkontribusi pada 

terciptanya tatanan internasional yang damai dan seimbang (Hasanah & Puspitasari, 

2019).  

Kerja sama internasional terbagi menjadi tiga bentuk; Pertama, kerja sama 

bilateral, yaitu perjanjian eksklusif antara dua negara yang bertujuan untuk 

melindungi dan mengatur kepentingan kedua belah pihak. Kedua, kerja sama 

regional, yaitu aliansi dinamis yang melibatkan lebih dari dua negara di satu 

kawasan yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan mengatasi 

tantangan regional. Ketiga, kerja sama multilateral, yang melibatkan negara-negara 

dari berbagai belahan dunia untuk menciptakan kesepakatan yang menguntungkan 

secara global, guna mengatasi tantangan internasional dan memperkuat hubungan 

di berbagai bidang (Rivai, 2019). Teori kerja sama internasional digunakan dalam 

penelitian ini untuk dapat mendeskripsikan bagaimana perspektif dari kerja sama 

internasional melihat apa yang dilakukan oleh ASEAN dalam kerja sama bidang 

ketahanan pangan. 
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2.2.2 Ketahanan Pangan 

 

Ketahanan pangan didefinisikan sebagai, sebuah situasi di mana setiap 

orang, setiap saat memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap makanan yang 

cukup, aman, dan bergizi untuk dapat memenuhi kebutuhan dan preferensi makanan 

mereka, untuk dapat menjalani kehidupan yang aktif dan sehat (Peng & Berry, 

2019). Konsep ketahanan pangan sangat fleksibel, terlihat dari beragamnya upaya 

peneliti dalam mendefinisikannya. Konsep ini mulai muncul sekitar 50 tahun yang 

lalu, dipicu oleh krisis pangan global pada awal 1970-an, dan hingga kini terdapat 

sekitar 200 definisi yang berbeda, tergantung pada konteks apa yang digunakan 

(Maxwell, Frankenbeger, & R, 1992).  Definisi formal mengenai ketahanan pangan 

muncul pada konferensi pangan dunia tahun 1974 menyatakan bahwa pentingnya 

ketersediaan pasokan pangan global, yang memadai dari berbagai bahan pokok 

untuk mempertahankan tingkat konsumsi yang stabil serta mengimbangi fluktuasi 

produksi dan harga. Definisi tersebut menekankan pentingnya peningkatan 

produksi untuk menstabilkan harga pangan (Nation, 1975). Definisi ketahanan 

pangan saat ini diterima secara luas sebagai sebuah tolak ukur penting dalam 

mencapai kesejahteraan masyarakat.  

Menurut laporan yang dimuat oleh FAO ketahanan pangan didefinisikan 

sebagai kondisi di mana setiap individu, setiap waktu, memiliki akses terhadap 

makanan yang cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari (FAO, 2002). Definisi yang dikemukankan tersebut, ketahanan pangan 

bukan hanya mencakup ketersediaan pangan, tetapi juga aksesibilitas yang merata 

bagi semua kalangan. Namun Pada tahun 2009, definisi tersebut direvisi dalam 

sebuah konferensi tingkat tinggi ketahanan pangan yang mana FAO menambahkan 

dimensi stabilitas sebagai indikator jangka pendek dalam pengukuran ketahanan 

pangan. Dimensi stabilitas dianggap penting untuk menilai ketahanan pangan 

dalam situasi krisis atau kondisi darurat, baik yang disebabkan oleh bencana alam 

maupun oleh tindakan manusia (FAO, 2009). Penambahan stabilitas ini 

memperluas cakupan ketahanan pangan, terutama dalam menghadapi kondisi buruk 

yang bisa mengganggu akses pangan. 
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Ketahanan pangan menurut Simon Maxwell dan Rachel Slater bukan hanya 

soal ketersediaan pangan atau akses terhadapnya, tetapi juga terkait dengan 

kestabilan sosial dan ekonomi suatu negara (Maxwell & Slater, 2003). Menurut 

mereka ketahanan pangan yang tidak tercapai dapat menimbulkan efek domino 

pada sektor-sektor lain nya seperti ekonomi dan keamanan nasional. Menurutnya 

ketika masyarakat tidak memiliki akses yang memadai terhadap pangan, hal 

tersebut dapat memicu kerawanan di tingkat sosial masyarakat atau dapat 

memunculkan konflik internal, yang kemudian berpotensi mengganggu stabilitas 

suatu negara (Maxwell & Slater, 2003). Selain itu, Maxwell dan Slater berargumen 

bahwa krisis pangan seringkali berdampak paling signifikan pada kelompok-

kelompok rentan dan berisiko memperlebar kesenjangan sosial di dalam 

masyarakat, sehingga penting untuk memastikan ketahanan pangan yang merata di 

seluruh lapisan masyarakat. Maxwell dan Slater menyimpulkan bahwa ketahanan 

pangan perlu dilihat sebagai bagian integral dari keamanan global, di mana solusi 

terbaiknya adalah kolaborasi antar negara untuk menciptakan sistem pangan yang 

stabil dan adil serta respons krisis yang terpadu (Maxwell & Slater, 2003). 

Selain stabilitas, keberlanjutan juga diusulkan sebagai dimensi tambahan 

dalam konsep ketahanan pangan. Pada tahun 2015, Berry, Dernini, Burlingame, 

Meybeck, dan Conforti menyarankan agar keberlanjutan dimasukkan dalam 

indikator ketahanan pangan untuk memastikan bahwa akses pangan yang ada dapat 

terjaga dalam jangka panjang (Berry dkk., 2015). Keberlanjutan menekankan 

pentingnya menjaga keseimbangan antara kebutuhan saat ini dan kelestarian 

sumber daya pangan di masa depan, sehingga generasi mendatang dapat tetap 

memiliki akses yang sama terhadap pangan. Jeffrey Sachs juga menekankan bahwa 

ketahanan pangan merupakan elemen krusial yang memerlukan kolaborasi global 

untuk dapat dicapai secara berkelanjutan (Sachs, 2015).  

Menurut Sachs, masalah ketahanan pangan yang dihadapi oleh negara-

negara saat ini tidak bisa diatasi oleh satu negara saja karena keterkaitannya dengan 

berbagai faktor global, seperti perubahan iklim, sumber daya, dan ketimpangan 

ekonomi antarnegara (Sachs, 2015). Tanpa adanya kerja sama internasional, negara-
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negara akan kesulitan menghadapi krisis pangan yang sering kali dipicu oleh faktor 

eksternal, seperti bencana alam atau fluktuasi harga komoditas global yang berada 

di luar kendali satu negara. Ketahanan pangan dalam pandangan Peter Hough, 

dalam bukunya menyebutkan bahwa ketahanan pangan, khususnya dimensi 

pemanfaatan pangan tidak hanya dapat berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga 

pada stabilitas sosial (Hough, 2023).  

Menurut Hough, ketidakmampuan suatu negara untuk dapat memanfaatkan 

pangan dengan optimal dapat mengancam kesejahteraan masyarakat serta 

menimbulkan adanya ketidakpuasan dari masyarakat yang pada akhirnya memicu 

ketidakstabilan sosial. Hough menekankan bahwa ketahanan pangan yang baik 

harus dapat mencakup kemampuan negara dan masyarakat untuk memanfaatkan 

pangan secara efektif demi kesehatan dan kebutuhan dasar mereka (Hough, 2023). 

Hough juga melihat bahwasanya pemanfaatan pangan yang dilakukan secara 

optimal dapat menjadi fondasi bagi keamanan manusia dan keamanan pangan, yang 

mana hal tersebut mencakup aspek fisik, sosial, dan ekonomi (Hough, 2023). 

Keamanan manusia tergantung pada kemampuan negara dan masyarakat untuk 

mengakses serta mengelola pangan yang sudah ada dengan baik,  jika tidak  dikelola 

dengan baik akan meningkatkan malnutrisi, penyakit, dan ketidakamanan sosial. 

Hough juga menegaskan bahwa ketahanan pangan adalah isu lintas batas yang 

membutuhkan kerja sama internasional, yang menurutnya guna mencapai stabilitas 

yang lebih luas, negara-negara harus berkolaborasi dalam mendukung akses dan 

pemanfaatan pangan secara adil, terutama di wilayah yang rentan (Hough, 2023). 

Terdapat empat dimensi utama dalam ketahanan pangan yang telah 

dikemukakan oleh FAO yang mana dimensi-dimensi tersebut diantaranya mulai 

dari ketersediaan pangan, akses pangan, pemanfaatan pangan, serta stabilitas 

pangan (FAO, 2006). Dimensi pertama dalam ketahanan pangan menurut FAO 

adalah dimensi ketersediaan pangan, yaitu jumlah pangan yang tersedia di suatu 

wilayah dengan kualitas yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan populasi. 

Ketersediaan ini dapat dipenuhi melalui produksi pangan dalam negeri, impor, atau 

bantuan pangan (FAO, 2006). Dimensi kedua dalam ketahanan pangan menurut 
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FAO adalah dimensi akses pangan, yang merujuk pada kemampuan individu dalam 

memperoleh pangan yang tidak hanya mencakup ketersediaan pangan tetapi juga 

daya beli serta akses fisik seseorang untuk mendapatkan makanan bergizi, yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (FAO, 2006). 

Dimensi ketiga dalam ketahanan pangan menurut FAO adalah dimensi 

pemanfaatan pangan yaitu dimensi tersebut menekankan pentingnya kemampuan 

untuk dapat menggunakan pangan secara efektif. Hal ini mencakup pola makan 

yang seimbang, akses terhadap air bersih, sanitasi yang memadai, dan layanan 

kesehatan yang memadai. Semua faktor ini berperan penting dalam membantu 

seseorang mencapai status gizi yang optimal dan memenuhi kebutuhan 

fisiologisnya (FAO, 2006). Selain itu terdapat dimensi keempat dalam ketahanan 

pangan menurut FAO adalah dimensi stabilitas pangan, yaitu dimensi yang 

berfokus pada jaminan ketersediaan, dan akses pangan yang konsisten dari waktu 

ke waktu. Dimensi ini juga memastikan bahwa individu dapat memperoleh pangan 

yang cukup secara terus-menerus, sehingga terhindar dari risiko kekurangan pangan 

di masa depan. (FAO, 2006). Penulis menggunakan keempat dimensi dalam 

ketahanan pangan ini untuk dapat menganalisis kerja sama ketahanan pangan yang 

dilakukan ASEAN dalam mendorong ketahanan pangan regional. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Untuk menjawab rumusan masalah penulis menyusun kerangka berpikir 

guna dapat menjelaskan alur penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh kerja sama yang telah dilakukan ASEAN terhadap 

terpenuhinya pangan di kawasan. Fokus utama penelitian adalah mendeskripsikan 

dan menganalisis kerja sama ASEAN dalam mendorong ketahanan pangan di 

tingkat regional. Kerangka pemikiran ini secara garis besar menggambarkan peran 

penting kerja sama ASEAN dalam menangani isu ketahanan pangan di kawasan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Sumber: Diolah Oleh Peneliti 
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III. METEDOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menerapkan jenis pendekatan kualitatif dalam penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif menurut Creswell merupakan suatu jenis metode 

dalam sebuah penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi dan juga 

memahami makna yang tercipta baik itu dari pandangan individu atau kelompok 

dalam menanggapi suatu masalah sosial kemanusiaan (Creswell, 2012). Fokus dari 

jenis pendekatan kualitatif yaitu ada pada prosesnya serta interpretasi dari hasilnya. 

Pendekatan kualitatif lebih menekankan pada elemen manusia, objek, dan institusi, 

serta keterkaitan antara elemen-elemen tersebut, dengan tujuan memahami suatu 

peristiwa, perilaku, atau fenomena (Majid dkk., 2010). Pendekatan kualitatif secara 

umum nya lebih memusatkan perhatian pada penggunaan kata-kata daripada angka 

atau pengukuran kuantitatif baik dalam analisis maupun pengumpulan datanya 

(Bryman, 2012). Selain itu, Pendekatan kualitatif juga mengandalkan informasi 

dalam bentuk gambar dan teks, memiliki proses analisis data yang khas, serta 

menggunakan beragam desain penelitian (Creswell & Creswell, 2018). 

Penelitian ini juga bersifat sebagai penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang sistematis dan akurat tentang keadaan yang 

sedang berlangsung, sesuai dengan realitas dan peristiwa yang terkait (Kothari, 

2004). Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif, untuk 

dapat mendeskripsikan dan menjelaskan serta menganalisis kerja sama ketahanan 

pangan yang dilakukan ASEAN dalam mendorong ketahanan pangan regional. 

Pemilihan metode penelitian deskriptif dinilai penulis tepat untuk digunakan dalam 

penelitian ini karena penulis berusaha untuk menjelaskan fenomena tertentu 

berdasarkan interpretasi dari penulis dan subjek yang diteliti.  
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3.2. Fokus Penelitian 

 

Sebuah penelitian perlu memiliki fokus yang jelas untuk membantu penulis 

dalam melakukan analisis dan mencegah terjadinya perluasan topik. Fokus dalam 

penelitian ini adalah mendeskripsikan kerja sama yang dilakukan ASEAN dalam 

ketahanan pangan, serta menganalisis kerja sama ASEAN dalam mendorong 

ketahanan pangan regional. Penelitian ini penulis menggunakan teori dan konsep 

kerja sama internasional dan ketahanan pangan untuk dapat memberikan gambaran 

komprehensif terkait kerja sama ASEAN dalam mendorong ketahanan pangan di 

regional. Penelitian yang memiliki fokus yang jelas akan membantu penulis dalam 

melakukan analisis serta memberikan batasan yang tepat, sehingga mencegah 

perluasan konteks yang tidak diperlukan. Hal ini juga penting untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai tujuan dan ruang lingkup penelitian.  

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis dan sumber data dalam melakukan sebuah penelitian menurut Kenneth 

D. Bailey terdapat dua jenis data yaitu data sekunder dan data primer,  dimana data 

sekunder itu merujuk pada informasi yang diperoleh oleh seorang individu yang 

tidak langsung terlibat dalam peristiwa tersebut, melainkan hanya mendapatkan 

informasi dengan membaca dokumen primer, sedangkan data primer adalah 

informasi yang diperoleh oleh seorang individu yang secara langsung terlibat dalam 

peristiwa tersebut dan memperoleh informasi nya melalui wawancara dengan 

narasumber atau pihak terkait secara langsung (Bakry, 2016). Adapun dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan jenis dan sumber data sekunder. Data yang 

terdapat dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti jurnal, 

artikel, website resmi pemerintah meliputi Kementerian Luar Negeri Republik 

Indonesia, Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia. Selain 

itu, data penelitian ini juga diperoleh dari berbagai website resmi internasional 

mulai dari organisasi pangan dan pertanian perserikatan bangsa-bangsa, organisasi 
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perhimpunan bangsa-bangsa Asia Tenggara, cadangan beras darurat ASEAN plus 

tiga, indeks ketahanan pangan global, dan indeks kelaparan global. Penelitian ini 

juga penulis memuat data-data yang berasal dari beberapa laporan internasional 

seperti prospek komoditas pertanian ASEAN, keamanan pangan terpadu ASEAN, 

perjanjian cadangan keamanan pangan ASEAN, dan forum menteri pertanian dan 

kehutanan ASEAN. Selain itu, penelitian ini juga memuat data dari situs berita 

seperti Kompas dan CNN juga menjadi salah satu sumber data yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

 Teknik pengumpulan data adalah serangkaian langkah untuk menentukan 

cakupan penelitian dengan cara mengambil sampel dan merekrut partisipan; 

menghimpun informasi melalui observasi, wawancara, dokumen, dan bahan visual 

yang bersifat tidak terstruktur atau semi-terstruktur; serta menetapkan prosedur 

untuk mencatat informasi (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian ini penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka dan teknik berbasis 

dokumentasi. Data-data dalam penelitian ini diperoleh penulis melalui interpretasi 

dan kajian literatur, dokumen, dan laporan resmi dari institusi resmi, serta hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan data-data 

tersebut dilakukan melalui referensi penelitian yang diperoleh dari situs website 

resmi pemerintah, situs website resmi internasional, artikel jurnal, laporan resmi 

danjuga sumber bacaan lainnya terkait penelitian ini. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

 

 Penulis menggunakan teknik analisis data untuk menyusun penelitian secara 

terstruktur sehingga dapat dikemas dengan baik dalam menguraikan jawaban atas 

masalah penelitian dan rumusan masalah. Metode analisis yang diterapkan dalam 

penelitian ini mengacu pada pendekatan yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman, yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi. Berikut 
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adalah pemaparan tiga komponen analisis yang akan diterapkan oleh (Miles, 

Huberman, & Saldana, 2013):  

 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data merupakan langkah yang terkait dengan pemilihan data, 

fokus data, penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi. Pada tahap ini, 

penelitian menghimpun data dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, 

artikel, dan website pemerintah, diantaranya Kementerian Luar Negeri 

Republik Indonesia, Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia. Data juga diperoleh dari berbagai website resmi internasional 

yang diakui, seperti website organisasi pangan dan pertanian perserikatan 

bangsa-bangsa, organisasi perhimpunan bangsa-bangsa Asia Tenggara, 

cadangan beras darurat ASEAN plus tiga, indeks ketahanan pangan global, 

dan indeks kelaparan global, serta data dalam penelitian ini juga diperoleh 

dari laporan internasional yang diakui, seperti prospek komoditas pertanian 

ASEAN, laporan keamanan pangan terpadu ASEAN, perjanjian cadangan 

keamanan pangan ASEAN, dan forum menteri pertanian dan kehutanan 

ASEAN. Selain itu juga data diperoleh dari situs berita seperti Kompas dan 

CNN  yang telah dikumpulkan dan menyaring data yang relevan. Peneliti 

kemudian menyederhanakan dan mengelompokkan data sesuai dengan 

relevansinya terhadap topik penelitian untuk mempermudah proses 

menjawab rumusan masalah dan menarik kesimpulan. 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan langkah yang terkait dengan proses penguraian 

atau penyusunan informasi yang diperoleh, yang disajikan dalam bentuk 

teks naratif, grafik, matriks, atau format penyajian lainnya. Tujuannya 

adalah untuk mengungkapkan kembali temuan-temuan secara jelas 

sehingga lebih mudah dipahami, sehingga mempermudah peneliti dalam 

menarik kesimpulan mengenai bagaimana kerja sama ASEAN dapat 

mendorong kerangka ketahanan pangan regional. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Penyajian data merupakan sebuah langkah yang terkait dengan hasil dari 

analisis data dalam penelitian. Kesimpulan ini menjawab fokus penelitian 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini, penarikan 

kesimpulan dilakukan secara deskriptif terhadap objek penelitian, yakni 

bagaimana kerja sama ASEAN dapat mendorong kerangka ketahanan 

pangan regional. Setelah menarik kesimpulan dari data yang telah dianalisis, 

peneliti memeriksa kembali keakuratan dan keberlogisan data tersebut 

untuk memastikan validitas analisisnya. Hal ini penting agar data yang 

digunakan tidak hanya asal-asalan, melainkan juga dapat diakui 

kebenarannya oleh peneliti. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 

ASEAN menghadapi tantangan serius dalam pemenuhan ketahanan pangan, 

yang diakibatkan oleh pemanasan global, perubahan iklim, dan dampak pandemi 

COVID-19 yang menambah kerentanan terhadap pangan. Permasalahan ketahanan 

pangan di ASEAN sudah menjadi isu penting, yang telah dibahas sejak berdiri nya 

ASEAN. Untuk dapat mengatasi permasalahan ketahanan pangan tersebut, ASEAN 

telah melakukan sejumlah insisatif di tingkat regional untuk dapat mendorong 

kerangka ketahanan pangan ASEAN. Dalam komitmen yang dibuat tersebut, 

ASEAN pada tahun 2008 menetapkan Piagam ASEAN menjadi dasar yang dibuat 

untuk dapat menjalankan berbagai kerja sama regional dan internasional.  

Piagam ASEAN juga menjadi dasar dari diselenggarakan nya Deklarasi Bali I 

tahun 1976, yang ditandai dengan ditandatangani deklarasi oleh lima negara pendiri 

ASEAN. Penandatanganan Deklarasi Bali tersebut menjadi langkah besar dalam 

memperkuat solidaritas antar negara anggota ASEAN, serta menjadi fondasi dalam 

memperkuat kerja sama, untuk dapat menjaga keamanan regional. Forum AMAF 

menjadi salah satu bentuk nyata dari pengimplementasian Deklarasi Bali I dalam 

memperkuat solidaritas kawasan. Forum tersebut menjadi pencetus untuk sejumlah 

inisiatif perjanjian kerja sama regional dalam ketahanan pangan ASEAN, forum 

tersebut berperan dalam pembentukan perjanjian cadangan keamanan pangan 

ASEAN pada tahun 1979, untuk menjaga cadangan pangan khususnya beras di 

kawasan ASEAN yang diimplementasikan dalam kerja sama cadangan ketahanan 

pangan ASEAN. Pada tahun 2011, ASEAN melibatkan negara-negara mitra seperti, 

China, Jepang, Korea Selatan dalam program kerja sama cadangan beras darurat 

ASEAN plus tiga yautu dengan melakukan peningkatan volume cadangan serta 

pengaturan pendistribusian cadangan pangan beras dari negara-negara anggota 
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ASEAN dan negara anggota mitra. ASEAN melakukan inisiatif dalam membentuk 

kerangka kerja keamanan pangan terpadu ASEAN yang dimulai pada tahun 2009 

sebagai upaya ASEAN dalam melakukan penguatan ketahanan pangan, serta 

mengintegrasikan kebijakan pangan dan memastikan stabilitas pangan ASEAN.  

Upaya dan inisiasi yang dilakukan asean tersebut tidak berbanding lurus dengan 

data yang ada dimana masih cukup banyak masyarakat ASEAN yang tidak dapat 

menikmati program ketahanan pangan yang dibuat oleh ASEAN. Program 

ketahanan pangan yang dibuat ASEAN dengan melakukan berbagai kerja sama dan 

kesepakatan guna memenuhi ketahanan pangan di kawasan masih belum dapat 

sepenuhnya membuat negara anggota ASEAN berada dalam zona aman akan 

ketahanan pangan yang mana masih cukup banyak negara yang berada dalam zona 

rawan tehadap pangan. Selain itu juga beberapa negara anggota ASEAN masih 

menghadapi tantangan signifikan dalam mengatasi kelaparan meskipun terdapat 

kebijakan ketahanan pangan regional telah diterapkan menandakan bahwa inisiatif 

ketahanan pangan ASEAN belum sepenuhnya efektif dan dapat mengatasi 

tantangan ketahanan pangan yang ada.  

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk dapat memperdalam analisis untuk mendorong krangka ketahanan pangan 

regional. Dengan melakukan analisis mendalam tentang distribusi pangan, kendala 

dalam pengimplementasian nya, serta perbedaan kebijakan pangan di setiap negara 

ASEAN, untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif untuk membangun 

ketahanan pangan regional. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

dapat mengeksplorasi lebih dalam pengaruh dari negara mitra dalam kontribusi nya 

untuk mendukung negara ASEAN mencapai ketahanan pangan, serta menganalisis 

lebih jauh bagaimana peran organisasi internasional dalam ikut serta mendorong 

dan mendukung pemenuhan ketahanan pangan negara-negara anggota ASEAN.  
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